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1.1. Latar Belabng MasaJab 

Sumber daya manusia dipandang sebagai asset perusahaan 

yang penting, karena manusia merupakan sumber daya yang 

dinarnis dan selalu dibutuhkan dala.rn tiap proses produksi barang 

dan jasa. Menurut Cascio (1987), manusia adalah sumber daya 

yang penting dalam industri dan organisasi, oleh karena itu 

pengelolaan sumber daya manusia mencakup penyediaan tenaga 

keJja yang bermutu, mempertahankan kualitas dan 

mengendalikan biaya ketenagakeJjaan. 

Perkembangan manajemen perusahaan dewasa ini 

khususnya dalam manajemen sumber daya manusia dipacu 

dengan adanya tuntutan untuk lebih memperhatikan 

kebijaksanaan yang diterapkan perusahaan terhadap pekeJjanya. 

Kebijakan perusahaan yang tidak sesuai dengan harapan peke!ja 

akan membawa dampak buruk pacta sikap keJja pekerjanya. 

Berbagai penelitian (Gilmer, 1961 dalam Novliadi, 2007) 

menunjukkan bahwa pekeJja yang memilik.i sikap keJja positif 

akan menampak.kan produktifitas yang lebih tinggi daripada yang 

sikap keJjanya negatif. Peke!ja yang memiliki sikap positif 

terhadap pekeJjaan akan lebih rendah absensi dan pengunduran 

dirinya. 

Dalarn lingkungan operasional perusahaan, turnover kerap 

teJjadi. TeJjadinya turnover merupakan suatu hal yang tidak 

dikehendaki oleh perusahaan. Turnover merupakan masalah 

klasik yang selalu dihadapi para pengusaha. Seperti halnya 

replacement yang terus beJjalan, baik replacement (pergantian) 
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karena faktor produktivitas karyawan yang menurun. Namun jika 

penggantian karyawan disebabkan oleh produktivitas 

umum karena faktor umur}, maka perusahaan 

(secara 

dapat 

mengantisipasi dengan mempersiapkan kader-kader untuk 

menggantikan posisi karyawan tersebut. Tetapi jika pergantian 

karyawan disebabkan oleh pengunduran diri, maka akan 

menyulitkan perusahaan karena berkaitan dengan implementasi 

program kezja yang telah ditetapkan (Gomes, 2003). 

Dampak dari timbulnya aktivitas turnover tersebut akan 

mempengaruhi berbagai aktivitas kerja yang terdapat pada 

perusahaan dan dapat juga mempengaruhi prestasi ke:ja 

karyawan secara keseluruhan. Menurut Mobley (1986}. dampak 

negatif yang dirasakan oleh perusahaan aJcibat terjadinya turnover 

merugikan perusahaan baik dari segi biaya, sumber daya, 

maupun motivasi karyawan. Dengan teJjadinya turnover berarti 

perusahaan kehilangan sejumlah tenaga kerja. Kehilangan ini 

harus diganti dengan karyawan baru. Perusahaan harus 

mengeluarkan biaya mulai dari perekrutan hingga mendapatkan 

tenaga kerja siap pakai. Karyawan yang tertinggal akan 

terpengaruh motivasi dan semangat kerjanya. Karyawan yang 

sebelumnya tidak berusaha mencari pekerjaan baru akan mulai 

mencari lowongan kerja, yang kemudian akan melakukan 

turnover. 

Sebagai upaya untuk menekan terjadinya turnover 

karyawan, perusahaan dapat menerapkan kebijakan-kebijakan 

yang dapat menarik minat seorang karyawan untuk tetap bekerja 

dan berkarya dengan sumber daya yang dimilikinya. Usaha untuk 

menekan turnover ini harus climulai dari upaya untuk menekan 

keinginan untuk keluar kerja (turnover intention). Purbaningrum 

(2004:24) berpendapat bahwa dengan kebijakan-kebijakan yang 
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